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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Dewasa ini, perekonomian global sedang berusaha untuk mencapai kestabilan

setelah mengalami keterpurukan yang dipicu oleh jatuhnya perekonomian Amerika.

Dalam rangka mencapai kestabilan ekonomi, menjaga dan mendayagunakan sumber



daya yang dimiliki merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap entitas usaha dan

bisnis. Namun usaha-usaha tersebut seringkali terhambat karena timbulnya kecurangan-

kecurangan, pencurian, dan semacamnya yang lebih dikenal dengan istilah fraud yang

dilakukan oleh para karyawan maupun manajemen yang memang juga merasakan

dampak dari krisis ekonomi yang telah terjadi (ACFE, 2009).

Beberapa kasus fraud dewasa ini yang melibatkan perusahaan seperti Lehman

Brothers, Enron, Worldcom, Kmart, Tyco, Merrill Lynch, Qwest, Xerox, ASEA Brown

Boveri, Swiss Air, Global Crossing, Adelphia, Merck, HIH dan kasus-kasus

pembobolan Bank di Indonesia seperti Bank Bali dan Bank Century, menunjukkan

bahwa badan penyusun regulasi audit perlu secara konstan mengembangkan praktik-

praktik audit sebagai tindak lanjut atas maraknya kasus fraud. Hal ini juga

dikemukakan oleh beberapa aktivis di bidang fraud seperti Association of Certified

Fraud Examiner (ACFE) dan penyusun standard audit seperti International Federation

of Accountants (IFAC) dan Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB).

Fraud telah menjadi salah satu isu internasional di bidang akuntansi dan bisnis.

Dalam rangka  memperoleh perspektif audit yang global untuk mengatasi fraud, IFAC

mengundang seluruh institusi dan peneliti di seluruh dunia untuk memberikan saran dan

masukan yang membangun atas standar audit yang mereka susun, International

Standard on Auditing (ISA), sehingga dapat memperkuat dan memperluas wawasan

dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud dan standar

audit terkait. SAS 99 dan SPAP seksi 319 (IAPI, 2001) mengemukakan bahwa faktor

utama terjadinya fraud disebabkan oleh tiga kondisi yang meliputi incentive/pressure,

opportunities, dan rationalisation yang dikembangkan oleh Cressey (1950).



Dalam penelitiannya, Sitorus dan Scott (2008), dengan menerapkan multiple-

group structural model analysis menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara opportunity, rationalisation for fraud, management characteristic, dan justice

avoidance terhadap terjadinya fraud. Hal senada dengan penelitian sebelumnya yang

menunjukkan bahwa opportunity dan rationalisation (Cressey, 1950) merupakan faktor

utama terjadinya fraud. Duggar dan Duggar (2004) juga berpendapat bahwa

management characteristic memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya

fraud. Lebih lanjut lagi, Sitorus dan Scott (2008) menemukan bahwa faktor collusion

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap terjadinya fraud, padahal belum pernah

terdapat penelitian yang melibatkan faktor collusion sebagai salah satu faktor terjadinya

fraud.

Penelitian ini merupakan suatu adaptasi dari penelitian yang dilakukan

sebelumnya oleh Sitorus dan Scott (2008) dengan menambahkan faktor Tekanan

dimana faktor tersebut merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi

terjadinya fraud (Cressey, 1950). Penelitian ini juga memilih karyawan perbankan

sebagai responden mengingat semakin maraknya kasus fraud di bidang perbankan di

Indonesia belakangan ini.

Berdasarkan uraian di atas, penulis akan membahas mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi terjadinya fraud dengan judul :

“ FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TERJADINYA FRAUD (STUDI

EMPIRIS PADA INDUSTRI PERBANKAN DI INDONESIA) ”.

B. Identifikasi Masalah



Fraud telah menjadi salah satu isu internasional di bidang akuntansi dan bisnis.

Banyaknya kasus fraud yang terjadi menyebabkan pentingnya untuk mengidentifikasi

faktor-faktor apa saja yang dapat memicu terjadinya fraud.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud, maka

penting untuk mempertimbangkan dan meneliti faktor-faktor apa saja yang

mempengaruhinya, diantaranya orientasi organisasi, kesempatan, kolusi, penghindaran

hukum, rasionalisasi dan  tekanan.

C. Ruang Lingkup

Penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh tekanan, kesempatan,

rasionalisasi, kolusi, orientasi organisasi dan pengindaran hukum terhadap terjadinya

fraud. Subjek penelitian ini dibatasi pada karyawan dari semua jajaran yang bekerja di

industri perbankan di Indonesia pada tahun 2010, termasuk di dalamnya bank devisa

nasional, dan bank swasta asing tanpa memasukkan bank perkreditan rakyat di

dalamnya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang akan

dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh orientasi organisasi terhadap terjadinya fraud; 2. Bagaimana

pengaruh kesempatan terhadap terjadinya fraud; 3. Bagaimana pengaruh kolusi

terhadap terjadinya fraud; 4. Bagaimana pengaruh penghindaran hukum terhadap



terjadinya fraud; 5. Bagaimana pengaruh rasionalisasi terhadap terjadinya fraud; 6.

Bagaimana pengaruh tekanan terhadap terjadinya fraud.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui : a. Hubungan antara orientasi organisasi dan terjadinya

fraud; b. Hubungan antara kesempatan dan terjadinya fraud; c. Hubungan antara Kolusi

dan terjadinya fraud; d. Hubungan antara penghindaran hukum memiliki dan terjadinya

fraud; e. Hubungan antara rasionalisasi dan terjadinya fraud; f. Hubungan antara

tekanan dan terjadinya fraud.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan manfaat

secara praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini dimaksudkan untuk pengembangan

ilmu pengetahuan terutama dalam bidang akuntansi manajemen.

Penelitian ini diharapkan dapat membantu para praktisi audit dan badan terkait

dalam mengevaluasi faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya fraud termasuk

indikator-indikatornya.

F. Sistematika Pembahasan



Untuk memperoleh gambaran umum secara singkat dan jelas mengenai pokok-

pokok materi dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun dalam lima bab yang

saling berhubungan satu sama lain. Secara garis besar setiap bab memberikan gambaran

umum sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari apa yang akan dibahas pada bab-bab

berikutnya. Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang

permasalahan, identifikasi masalah, ruang lingkup, perumusan masalah,

tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menguraikan pandangan-pandangan teoritis yang mendukung

penelitian, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini.

Bab ini juga memuat kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam

analisis, dan pembahasan penelitian yang relevan, serta pendefinisian

variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini . Pada akhirnya bab ini

akan ditutup dengan perumusan beberapa hipotesis (anggapan awal) yang

akan digunakan pada penelitian.

BAB III METODE PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai metode yang digunakan dalam

melakukan penelitian, pemilihan objek penelitian, metode penarikan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan teknik

pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN



Pada bab ini disajikan mengenai gambaran umum objek penelitian dan

analisis statistik deskriptif yang menguraikan karakteristik sampel yang

digunakan secara lebih rinci. Bab ini juga menguraikan tentang pengujian

hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini diuraikan mengenai keseluruhan hasil penelitian yang

meliputi hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta

saran-saran yang dapat membantu berbagai pihak berkepentingan sebagai

sarana  pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.
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